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ABSTRACT

The effofts to increase the rice production are made by the agricultural dev€lopmeni

:rategy. namely intensilication. extensillcation. drve)silication. and r€habiliiion. has b€€n ratting

r a lLve Year Development Plant. The resuh ol lhis strategy have been sufficiently plomoslng

:rd able ro promote ihe dignity and presiige of our naiion in the lvorld. since self-sufficiency ol

:ie rice has been achieved in 1984. !Vith respeci to this development there still have another

::oblem, that is. the land productivity reduces One of alternatives is organic ferlillzer []sed

"e objective olihe sfudy is to undersiand the dilferenl bet*'een Technicalefficienca and income

, -.ribuiion in paddy larm based on lertilizer used The sfudy is cary- out at CentralJava as one

- :.e poiential paddy lamr in Java Data is collected lrom the Cenral Bureau of Statistics in

:,iada. The stLrcly result shoL!,s, the Ieve I ol tech n ical elficiency of organic ferlilizer used relatively
- gher than nonorganic fertilizer from padd!' larm In term of incone disribution nonorgaf c

:.:rilizer L1s€d is better than organic leriilizer used.

..:t,uorcls : argorric Ferlilzer. parldy t'arn.'lichnical et'Jicierrcy onl Income ditributian

PFNDAHTJI-TJAN
Flalnpir dalam setiap teori pertumbuhan. kemajuan teknologi selaLu memegang peranan

:,.:,ring dalam proses peftumbuhan ekonomi. walaupun kadar penekanannya berbeda'beda

l::n Arthur Le\ris (Boediono. 1999. h. 35 46) misalnya. hanga s€cara implisit menyatakan

::anan kemaiuan teknoloqi dan memusatkan perhatian pada aspek lain, gaitu peranan

..:-:nulasi kapi+zr] t].i sektor modern. Senlertara teori Schumpeter memberikan posisi sentral

::a perubahan teknologi sebagai sinonim dari proses inovasi dalam proses Peftunlbuhan
:'::romi (Boediono. 1999. h.47 57). Inovasi berarti perbaikan teknologi dan dalam arii luas

:..alup (a) diperkenalkannya produk baru yang seb€lumnya lidak ada, (b) diperkenalkannya

:.-.:ar meiode berproduksi baru. icl l:ernbrrkaan daerah daerah pasar baru. (d) penemuan
. -:er sumber bahan mentah baru dan (e) perubahan organisasi indusiri sehingga

-. :qkatkan efisiensi in.lustri (Schumpeter 1961).
3eberapa peneliti. seperii ( Kennedy darl Thlru'all. 19721 bependapat bahwa perlLbahan

..:: ogi rnenyebabkan pergeseran produksi yang Lebjh maju yang disebabkan oleh kemajuan

-, lenqetahuan vang diimplementasikan dalam proses produksi Peningkatan output yang

:: : resar darijumlah inpui gang sama. atall outpui yang sama dengan input yang lebih kecil
:. _:apat iersebut sesuai dengan Rutian (1960) yang menyatakan bahrva perllbahan teknologi

-,.:i lra.lisional b€rkaitan dengan perubahan-perubahan dalan, parameter fungsi produksi

: :- 'rercipiaan fungsi-lLlngsi produksi.
tr:gumerltasi yaltg menjelaskan bah$'a penrbahan teknologi dapat meningkaikan groulh

: , ::.: perlumbuhan hasil). dapat dijLrslilikasi dari peniliiian Wizarat (1982). bahwa perubahan

.-:: :.cgi p€rtanian ataLl revolusi hijau gang t€lah dilaksanakan di Pakistan dapai meningkatkan
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nilai tambah outpui perlanianr Sundrum (1986) menyatakan bahwa kemajuan teknologi

fertanian di Indonesia mempunyai peranan dalarn pertumbuhan ekonomisecara kes€luruhan

sebesar 15.f io.-- 
Nurnun b€berapa pen€liti lainnya seperti Ristono {1992) nlenLrnjukkan bahwa Revolusi

hiiau di jepang mengalami kegagalan dalam mengaiasi harna ircnyakit Temuan Ristono

Jiautung ot"t 
"pnneliti 

lainnya sepefti Sugito (2000) Prihandarini (2000) dan Prakash {2004)

Vung .n"n"Inuf.un keiadian yang sama 9aitu bahwa Revolusi hiiau iusiru mengakibatkan

i"ningLutun p"nggunuan inpui (terutama penggunaan pLrpuklimia dan pestisida) yang lebih

t",ur'dibundingk- d"ngan peningkatan outpui Triastono (2001, h 183) m€nghasilkan temuan

bahwa penggu-naan pupuk urea dan pupuk KCL berpengaruh negaiil ierhadap produktiviias

kedelai di Kl"bupaten Boyolali Peneliiian yang hampir sama iuga dikemr'rkakan oleh Yusuf dan

Masykuri (1999. h.17) yang melakukan penelitian efisisnesi produksijambu met€ di Kabupaten

pl.,,o. Ti.ur. Melalui analisis regresi berganda diperoleh hasil bahvra nllai koeffisien untuk

nunuk KCL dan herbrsrda irdak bermakna arlinya tidak beqrengaruh nyata terhadap produksi

dandenqandllakukantesefisentlhargal.o]]ocotiDeeJt'icienca)jusinrtidakelisienPeneliiian
Nurrahmawati dan lstiyanti (1996 h 101 menunjukkan hasil bahwa pupuk Lrrea TSP KSI dan

ZA beraengaruh negatif i€rhadap tingkat prodlrksi ba!.-ang merah di Kabupat€n Bantul

Pencaiangan R-evol,.rsi hiiau pada tahun 60 an merupakan adopsi ieknologi modern oleh

sebagiar besar:peiani d!lfdonesja dan diantara teknologiyang telah diterapkan adalah benih

varleias unggul. penggunaan puouk. penrberantasan hama pen!akit, penllaturan irigasi dan

bercocok ta'iam ganiteratur Sebagai upaya penirgkaian hasil produksi perlhnian' selama

leblhdarl25tahunpemeintahmemberlkansubsidipupukDenganpencabutanstlbsidioleh
oemer Lnrah. Detanl harus nlenyeCraxa I modal ! ang lebrh banlak untlrk membeli pupuk yang

L,.nu kebanyakan petani tLdaL rnemrliki Berddsarkan pengalanran selama tiga dasawarsa'

maka tidak iapat dipLrngkrri bahr,va unfuk meningkatkan produksi padi dan sebagar respon

terhadap tingginya harga pupuk maka tetap diperlukan inovasi teknologi

OuL. 
"t"ono.i 

p-auksi perlanian. teknologi adalah suaiu cara beriani mekanisme dan

nroses Droduksi untuk melakukan lombrnasi faktor,laktor produki (input) dalam menghasilkan

iuat..l produk loulputl. Mo'he 1983, h 96) menganggap teknologi yang senantiasa berubah

itu sebagai syarat muilak adanya pembangunan P€rtanian Apabila iidak ada perubahan dalam

teknolo;i m;ka pembanglrnan pedanian pun b€rhenti Produksi terhenti k€naikannya bahkan

dapat ienurun karena merosolnya kesuburan tanah alau karena kerusakan yang makln

meningkat oleh hama penyakii yang makin m€rajalela' Inovasibanr aiau penLbahan teknologi

umum;ya mampLl rnnnuikkun tingkat produksi sekaligus produktiviiasnya lNaylor' 2002)

Berkembangnya perlanian organ ik .ii b€rbagai negara telmasuk Indonesia. dimana penggunaan

pupuk hayiri merupakan bagian dari sistem produksinya, merupakan lvujud jnovasi atau

per.,bahan teknologi sebagaL upaya untuk menghasilkan sesuaiu yang lebih baik

Pengembangan sistem Pertanian organik slrdah umum dilakukan di negara asia yaitu

Jnpung, 
-Filipinu. 

Ko.na dan Tai'.r.'an (Dela Cruz, 1994r Juang, 1997r Cuevas 1997: Lee dan

f<i..iSSfi Shiga. 1997; Yang. 1997) Dengan mengembangkan sistem pertanian organik,

bukan hanya karena hasilkeuntungan yang dicapai p€tanl tidak kalah bila dibandingkan dengan

sitem perlanian dengan menggunakan pupuk kimia, melainkan produk yang dihasiikan juga

aman dikonsumsi. Di negara negala maiu. perlindungan terhadap konsumen untuk

mengkonsumsL produk pedanian yang sehaidan bebas darikandungan pestisida tinggi semakin

lamJsemakin menentukan bagi persaingan (Chalimah 1 2005) Memang dalam jangka pendek'

tingkai produksi pedanian organik lebih rendah Karena proses penyuburan tanah s€cara alami

.""mung t"Uilt ti-Uut dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia Namun dalam jangka

panlanf( diatas 5 tahunl. hdsil produksi pertanian organjk s€makin meningkat dan meLebihi
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hasil procluksi perlanian denltar-r pupuk kimia. sebab tingkat kesuburan tanah akan berproses

-cerdra elami Lrerkdl milnoorganism€. .acing dan )€nrk r€nik yang hidup di dalam tanah

iSu,,rarrro. 2005. h.73i Pada umumnga bahan organik yang terdapat pada lahan dan dimiliki

oleh peftrniseperti:-jeramipa.li. sisa panen tanaman perlanian. pupuk kandang, kompos pupr-rk

hiia[clan Lainnya. belum dimanfaatkdn oleh peranr Sementara bahan organik tersebut mampll

meningkaikan iesuburan tanah nrelalur P€rbajkan sifatlisLk. kimjamaupun biologiianah lPauliz'
2il(11 h 2()l

Ditinlalr clarj teknil{ bLt.liclala. penanjan organrli nlarnPu mengllemat biaya lrsaha tani

dan froriui{:ii padi J-ajrg lebilr bark iAriarsin. 2001. n 3l Penclapat seperti ini juga ielah

dikemukalian oleh beberaFa p€n€lLli antara lain SuPri!'.'adi i1999t bahwa teknologi perlanian

organik rlapat nlenLngkdll{an hasil produksi pa.li sa$'.1h sebesar 33 1'l: pada Musim K€marau

tahun 1998 ci claerah Sukamandi Penelitian Ardiasa i19991 mengatakan bahwa p€rtanian

olganik di I-ampung dapat m€ning[aikan prodL-tksi padi sebesar 28.68"'i, pada musim kematau

1998 1999 clan sebesar r10.E9% pacLa musim hujan 199811999. Bahkan di Kerawang dan

Bogor dapal meningkatkan prodLLksr pacli sampdi 90'l; dari 3 9 ton per hel{tar menjadi 8 ton

peihektar lNo,'isralranL. 1999clanJohari.2002l DiSl€rnan dan PatiJa!r'a Tengah peningkatan

hdsil procluksi padL berkisar antara 15 45qi, (D-!'ah.2001 darr Poniman. 2002)' Di lua| negeri'

!aLtu Sri Lanka produksi padi meningkat sampai 60'li (Mararnbe 1999).

MeJlingkahla jumlah p€ndudLll! secara absolut pada tahun tahun yang akan daiang

mengakibatkan kelangkaan lahan p€fianian . bertambahnqa angkatan kerja dan kpbutuhan

Ianaman pangan. Jumlah sumberdaya yang dimilikipetari seperti lahan peltanian, modaldan

kemampuan pengelolaan usahatanjn!a harus dinlanlaatkan untuk mendapatkan hasil secara

optimal
Berbagai upa!'a telah bdnlak dilakukan oleh petanj melalui kegiatan di b;dang rirrpnsLirkasi

raik berupa reka!asa teknologi maupun sosial ekonomr pertanian. -uang cliinulej dengan Pan'a

-sahatani.lnsLrs. Opsus dan lain lain Pada akhirnya lndonesia mencapei s''' aser'oac ": 
- !'

rada tdhlln 1984. Salim Azhari (1986) mengemukakan cahr!a'reberrr.:r1.. s ::?-ricl
ranganiniterutamamelllpakdnahibatdarlrrenLngka:jll.a'):ocr'l.i-l:a:a:.i.--a;lg'l:'rarial
rleh adopsiteknologi modern yang biasa.liseau: dergd. Re'o rsi hl .:i l-angc:gir_a r rrr'
:e'Dagian besar petanipalli Lli lrl.lonesia \anul] i'..a:eirba.:a !.ngan di lrlione:ri r li;ili riszl

:rperlahankdn lagi s€hingg:r rmpor b€ras senr.ir. nel.]irgkal'-,ang dLsebabkan k,lrena lurunn! a

:rocluktivitas lahan akibat musLm !ang krranq aleniu)rung dan menyebabkan bangak tdnaman

:adi yang terseang hana naupun .larena perrambahan pendudlLk sebagaimana juga pa'la
_?gard r-regara lierkembang lainn!'a. perlambahan pendudLLk akan menciptakan peningkatan

.rriniaan bahan makanan ll\Ior1eza, 2AA2.h 29)
Fluktuasiproduksr pacli dkdn beq)engaruh terhadap permintaan Padi Keiidakseimbangan

: riaIa permintaan dan Penaur.rran t€Iliunya akan nlenimbulkan ketidakslabilan harga dan
-. aks i sosial po litik yang akan menghanlbat kegiatan pembangunan ekonomisecara kesehrruhan

:.lama ini penbangunan pertanian diarahkan pada usaha intensilikasi baik dengan

-:ningkaikar-r intensitas tanam. penggunaan varietas baru yang menuntut penggunaan bahan

::ran kimia baik dalam benl,Jk pupuk kimia maupun p€slisida unfuk memacu produktivilasnya'

:l1 lropis dj lndonesia lnen1ungkinkan Pengusahaall iananan sePanjang tahun. namun kondisi

rl:s !rajrg panas dan lembab juga memacu berk€mbangnya hama dan penyakit tanaman

.:1gian besar ciialanli petanr akibat a.lanya serangan teEebut. Keadaan ini memaksa petani

-::ggunakan pesiisida kimia dengan dosis !'_ang sangat tinggiLrntuk dapal m€ngaias selangan

.:::but secara cepal (Agung. 2001) Selain kondisi iklim. kesuburan ianah di daerah tropis

::ad€rung rendah karena iercuci unsur hara terutama meniral_min€ral Lltama yang merupakan

:::anqan hara yang sangai penting. s€hingga dibutuhkan tambahan pupuk kimia Llntuk
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r:eocukupinya. Pengembangan intensilikasi tersebur ternyaia benar benar dapat meningkaikan
produksi padi dari 2,02 ton gabah kering giiing (GKG) per hekiar pada iahun 1979 menjadi
4.2 ton GKG per hektar pada iahun 2000 (Aniara. 2001).

Usaha m€lestarikan swasembada pangan dihadapkan padapeningkatan kebufuhan pupuk
darj tahun ke tahun. Semakin intensifnya pengelolaan ianaman maka semakin meningkat pula
penggunaan pupuk dan kenaikan penggunaan pupuk tersebut sudah tidak sebanding lagi
dengan kenaikan produksi Selama lebih dari 25 tahun pemerintah memberikan subsidi pupuk.
s€hingga petani sanggup memenuhi kebufuhan pupuknya dengan biaya 9,ang relatif rendah.
Tetapi dengan pencabutan subsidi oleh pemerintah. petani menghadapi dilema. Jika petani
ingin mempedahankan tingkat hasilyang selama ini dicapai. mereka harus menvediakan modal
yang lebih banyak untuk membeli pupuL yangjushu kebangakan p€tan irdak memiliki.
Sedangkan jika mereka mengurangi jumlah pupuk yang digunakan atau tidak memakainya
sama sekali. berakibat pada menurunnga hasil yang berafti iidak tercapainya targei produksi
nasional. serta dapat m€nurunkan p€ndapaian petanidan pada gilirannyadapai menVebabkan
makin membesamya ketimpangan distribusi pendapatan

Sebagai respon terhadap tingginya harga pupuk menyebabkan berkembangnya
penggunaan pupuk hayaii. Tunlbuhnya kesadaran terhadap bahaya pencemaran lingkungan
melalui penggunaan pupuk yang berlebihan m€ndorong berkembangnya pel1anian organik di
b€rbagai negara ielmasuk Indonesia, di mana penggunaan pupuk hayaii merupakan bagian
dari sistem produksinya. r

Transisi pertanian organik ielah mengalami perkembangan. Di China cleng?rn menanam
beberapa varietas padi pada satu areal peiani dapat mengheniikan pengglrnaan ;estisida kimia
dan sekaligus memperoleh produksi 18i,i lebih tinggi dibanclingkan dengan sebelumnya d€ngan
cara penanaman tunggal. Di samping ifu iernyata kualitas tanah pada peftanaman organik
meningkat dengan drasiis {Veeck. ei al.. 2003, h 70) Di Austria dan Swiizerland, pertanian
organik mewakili 10% dari sistem pengadaan pangannya. Sementara di Amerika. perancis,
Jepang dan Singapura laju pertumbuhannya melebihi 20% per tahunnya (FAO. 2000).

Disamping itu ada masalah larn !ang sangat perlll diperhatikan dalam kaitannya dengan
ketergantungan petani pada pedanian iinliar\,r lfasalah jtu adalah ltemungkinan tidak lakuiya
produk produk pertanian baik di pasaran cialan negeri maupun luar neqeri. Hal ini disebabkan
oleh semakin iingginya k€sadaran akan kesehatan makaJran. sepedi jLrga diungkapkan
(Anonim, 2001) bahwa produk produk penanian ;fconesi.r banuak clitolak di pasdr luar negeri,
karena kandungan residu pestisidanya d!atas angka L-:aksr:lluni !,ang d:sgaratkan. Sementara
peiani atau eksporiir sulit melaksanakan pengujian kacar I esidr kal ena laboratorium uniuk itLl
masih miniin dan belum terakreditasi

Pembangunan pertanian dengan memp€rkecil penggunaan bah.L kimia sebagai input
dalam proses produksi. berl{embang dengan pesat sejalan ciengan semakin disadadnya
ketusakan serta bahaya terhadap lingkungan peria)-rian maLrpun manusia yang mungkin
ditimbulkari oleh penggunaan bahan-bahan tersebut secara berLebihan .lan de;gan cara yang
iidak tepat. Disamping itu adanga perubahan pola konsurnsi manusia gang cenderung memilih
makanan yang sehat. Oleh karena itu pertanian organik yang merupakan pedanian b€bas
bahan kimia aiau meminimalkan bahan kimia, akan menjadi pedanian aliematif.

Perianian organik didefinisikan sebagai suair perbaikan metode. pros€s pro.luksi aiau
perbaikan organisasi dan pengeloiaannya sehingga dapat n1enaikkan produkiivitas laktor
produksi yang bedujuan unfuk menciptakan sisiem produksi pefianian yang ierpadu dan
berkelanjutan baik secara manusiawij ramah lingkungan maupun ekonomis (Anonim, 2001).
Dalam sistem ini keiergantungan akan masukan (input) orgariik dan input dari luar yang bersifat
kimiarvi sejauh mungkin dikurangi. Fenomena ini ielah mengubah ltola pikir nlasyarakat untuk
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menghidupkan kembali sistem budidaya pedanlan lama dengan slogan bdck to no'ur' 'r'
kembalike alam (lFOAM. 2002).

Ol€h karena iiu. perlu dipeftanyakan keberlanjuian jangka panjang dari teknologi pertan ian

organik. Dan pada-saatyang sama fumbuh pergerakan darikonsumen terutama kota maupuan

LtLr negeri untuk mengkonsumsi makanin alami, bebas dari residu pupuk, pestisida dan

herbisid;kimia. Berbagai makanan organikjuga dapat ditemukan di supermorkelsupermdrkel'

ticlak hanya di Jakarta tetapi cli ibukota propinsi lainnya Pada dekade terakhir, konsumsi

makanan organik meningkai menjadi rata-rata 22,510 seliap iahunnya (Suradi, 2004) dan

p€rmintaan cliperkirakan akan meningkat terus.

Problem kunci dalam peneliiian ini adalah Bagaimana arah perubahan teknologi sistem

pertanian organik. Pemilihan teknologi iepai guna pada sektor pertanian akan mempunyai

su.bungun yang tidak k€cil bagi usaha memperbaiki kesempatan kerja dan disiribusi

pendapatan di sektor perlanian' 
Seslraidengan pendapat Brou'n. Murray i1966, h. 12). Karakteristik perubahan teknologi

m elipuii efisiensi teknis. tingkat skala €konomi. intensitas iakior produks i dan elasiisiias substiiusi

antara kapital dan t€naga ker1a. Perubahan ieknologi daPat dibedakan meniadi dua yaiiu

teknologi netral dan teknologi-tidak netral. Parameter efisiensi dan iingkat skala hasil iidak

mengubah substitusi marginal antara moclaldan tenaga kerja dan mencerminkan perubahan

telnologi-neiral. Sedangka parameter intensiias penggunaan faktor produksi dan elasiisiias

substjtusim€nunjukkan perubahan teknologi tidak netral. ia merubah tingkat marginal substitusi

antara modal dan tenaga kerja. Penelitian ini mengamati perubahan teknologi padat modal

aiau padat karya yang disebabkan oleh penggunaan pupuk organtk. sehingga i€rmasuk
perubahan ieknologi yang tidak netral Oleh kerena itu perubahan teknologi tersebllt dapat
dilacakdengan dua macam pengukuran diatas. yaiiJ pengukrLran dengan intensitas penggunaan

faktor produks i d an pengukuran dengan ko€ffisien elastisjtas substitusi antara modaldan tenaga

ke4a Perubahan teknologi-iidak netrai mempun'.ai dampak yang Luas l€rhadaD pereliononian.

diantaranya yang penting adalah ierhadap distnbusi pendapatar-r iungsional iJ.rhnsojl. 19761

.maka tujuan penelitian ini uniuk mengetahui arah perubahan teknologr claIl sampai sebelapa
jauh pengaruhnya terhadap elisiensi dan distribusi pendapatan. Tujuan penelitialr ito clapat

dirinci lebih lanjut meniadi tujuan iujuan yang l€bih kecil, yaitu
1. Mengetahuiarah dariPenrbahan Teknologiyang terjadiseiak dilaksanakan sistem Pelianian

organik,apakah lebih menghemat atau justru menambah modal .

2. Mensetahuiiengaruh penggunaan pupukorgank- khLLsusnya terhadap efisiensldan distribusi
pendapatan.

Hasil Penelitian ini diharapkan daPat b€rmanlaat bagi beberapa pihak. antara lain:

1. Bagi Pengambil K;bijakan
. Diharapkan .lapat membantu Pemerintah dalam meneniukan kebijakan yang

berhubungan dengan usahatani padi. khususnya padi organik dan progtam
pembangunan pertanian yang berkaitan dengan peningkatan produki padi organik

lrang bisa meningkatkan nilai iambah bagi petani. maupun menyelaraskan program

Departemen Pertanian yang mercanangkan program Go Orgonic 2010
. Diharapkan dapat membantu kebijaksanaan Pemerintah dalam upa-va peningkaiana

produksi, pendapatan dan pemerataan seda pefir.rmbLrhan elionomi
2. Bagi Peneliti aiau akademisi

ekoio:rr L_ang iebih bersifat analitis emplrls. Untuk pengembangan khasanah ilmu
dengan kasus Jawa Tengah

. Pada pengembangan ilmu diharapkan
pembangunan yang erat kaitannlra dengan
ketimpangan pendapaiar-r

dapar menjelaskan beberapa teori
teknologi produksi, pandapatan dan
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. Dapat diqunakar sebagai masukan dalanl penelitian serupa sehingga dapat
dilakukan usaha usaha penyempurnaan demi kemajuan ilmu pengetahuan

Data ydng dipedukan untuk peneliiian ini adalah data yang ielah diirumpulkan oleh
Biro Pusat Staiistik. Sejak tahLrn 1969 Biro Pusai Statistik melakukan pengumpulan data
pertanian dengan melakLLkan survai seiiap tahun. Tujuan survai tersebut adalah
1)mengumpulkan informasi teniang komponen komponen produk nasionalbruto yang dihitrng
dan diterbirkan setiap tahun.2J menyediakan data bagi Biro Pusat Perencanaan [)epanemen
Pertanian dalam menyusun perencanaan di bidang perianian. 3) untuk m€ngestimasikan
prodLrl{tivitas dal biava per hektar produksi ianaman pangan.

Survai tersebut dilakukan meljpLrti seluruh claerah di lndonesia dengan cara sampling.
Cara pengambilan sampel clilakukan s€bagai b€rikut
1j Kecamaian kecamatan yang ada dipjlih secara randon lacakl l)esa desa yang ada di

setiap kecanraian yang terpilih sebagai anggota sampel. diicl€ntifikasil{an sesuai dengan
luas tananan pangan yang m€liputi padi, Jagung, ubi kayu. Llbi ialar: kacang tanah dan
kedelai.

2) Pada tahap kedua. setiap kecamaian gang tel])ilih, diientukan biok sensus. Ljntuk Jdlva
Tengah setiap kecamat.ln dipilih 4 blok senslls Daftar blok sensus ini seialll i€rsedia setiap
pelaksanaan sun'ai tahunan atau sensus

3) Tahap keiiga adalah, untuk setiap blok sensus dipilih empat rumahtangga petani secara
random. Sebagai unit obsel1,asi dalam survai tahunan ini adalah rLirnah tanggd petani.
Pengr n .., do" d.l"' kdrd..,n bL. " d. Il re

Data yang dikumpulkan melalui suruai iers€bui melipuii luas panen. iumlah pr o.lLLksi. input
yang digunakan dalam produksisemua ianaman pangan. biaya produksi lainnla seperiibiaya
pengangkuian. sewa per.llatan, pemeliharaan dan pengafgkLrtan. Sur!ai tersebut juga
m€mberikan irlbnnasi ientang harga baik harga produk maupun harga inDLrt,,,'ang d gunakan.
program intensilikasi yang diikuti, ienis salvah yang diusahakan DaLain hal jeri-. sal,,ah

dikaieqorikan m€njadj Lreberapa macam salfahr bepengairan teknrs. nonleknLs sederhana.

dan saw,ah taclah hujan.
Dalam penelitian ini daia yang digunakan adalah cata Sur'"ai Perrarian iSP) dan data

SampelSensus Pendapatan Petani ISSPP)tahun 1999sampal2003 . lang meliputi35 kabupaten
dan kota sebagai penghasil padi di propinsj Ja''!a Tengah. dengan jumlah sampel sebangak
853 Peta)Ti padi organik dan 7984 petani paci ciengar pr::uk kinia.

Daia yang digunakan a.lalah data prin]e: da!r sekun.ler Data primer dikumpulkan melalui
raw dala dari Badan Pusat Sraiisrik Seda:gran crra sekurrder dip€roleh dari literatu r -literatu r
dan dari dinas aiau insr.rnsi :erkart s€pErir Dir'ias Pe:Ianjan Tingkat Idan tingkat Il. Dir€ktorat
JenderalTanaman Parrgan daf Hol:ikrl:r:a DL:elto|ar Bina ProduksiTanaman Pangan, Pusat

Penelitiar dan Pengerllba.gan Tarran:a:' ?angan .ii r','iiayah pengkaiian.
Sesuai clengan l..lasa eF l"asalar !ang ingjn dipecahkan, dan p€ftanyaar

p€ftanyaan _!ang ifgif Cria!.a.. reioce analisis nenggunakan sebagaj ieori produksi dan
perrbahan ielarologi

Fungsi Produksi Cofs..ni Eicsil.ii! of Substirution (selanjutnya clisebul CES) dengan
m€nggunakan dualaktor proiuksi noCal dan tenaga kerja. beberapa tahun terakhirdidiskusikan
secara luas pada literaur elonoIl:L njkro. la mempungai sifat'sifat lungsi prodLlksi neoklasik.
lebih luas dari Fungsi Produksi Cobb Douglas. Fungsi Produksi CES tesebut diperoleh dari
hubungan empiris sebagai berik!i :

(Q/L) =a+blog(W/P) +e.
Q = jumlah produksi
W : tingkat upah
P : harqa produk per unit
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L : jumlah tenasa keja
a = konstanta
b = elasiisitas subsiiiusi (o)

e. :variabelpengganggu

Asumsiyang digunakan dalam hubungan (1) tersebut diaias adalah r m€minimLrmkan ongkos
Fungsi produksi agregat mempu;yai silat tidak menyatu (disembodied), Q,/L tidak dipengarul:
KlL. iidak ada bias dalam variabel, dan tidak ada ienggang waktu penyesuaian (no ddjuslme.i
/og) antara Q/L dan W'P

Bentuk umum lungsiproduksi CES yang diperoleh darigaris regresi (1) di aias. adalah
sebagai berikut (Brown. Murray, 1966 : Nadiri. Ishaq, 1970)

Q= /l.tK?+ (1.d) Lrl !,
Q = lumlah produksi
'il : parameter elisiensi
| = parameter distribusi

| = parameter substitusi

tr = tingkat sltala hasil
Menurut hubungan fungsional s€pefti disajikan pada {2), produktivitas tenaga ke4a rata rata
terganiung pada intensitas modal KL. besarnga f. i. dan p.

Elastisitas substitusi (o) = I+ p
Pentingnya teknologi sebagai upaya peningkatan output merupakan salah sat! indikaior

keberhasilan pembanguian ekonomi, telah mendorong para ahliekonomi menciptakan teori
yng erat kaitannya dengan tekologi. Salah satu teori ekonomi modern yang dikenaL dengan
teori Harrod Domar mengemukakan "peningkatan ouputdisebabkan oleh kemajuan teknologi
yang khusus meningkatkan tenaga keia (Boediono. 1999. h.137). Teori ini mengemukakan
pula bahwa dengan kemaiuan t€knologi. seseorang pekerja dengan mesin atall alat yang sama
bisa meningkatkan outlJut. Secara matematis teori ini dapat diformulasikan sebagai berikut:

Q:F(K,N),danN=e''L
Q=F{K,e"'L)

Q =oulput'
K : Modal (kaflai)
N = Jumlah tenaga kerja efektil
m = Indek rvaktu
t: laju kemajuan teknologi
L = Tenaga kerja

Dari formula tersebut di atas. bahwa kemajuan teknologitidak mempengaluhi kapiial
outpui rasio. Kemajuan teknologi demikian disebut kemajuan teknologi yang neftal menurut
Harrod Domar. Menurui teori ekonorni solow peningkatan output disebabkan oleh karena
adanya kemajuan ieknologiyang meningkatkan ploduktivitas kapiial. tetapitidak mempengaruhi
tenaga kerja. Secara matemaiis dilonnulasikan sebagai berikut:

Q-F(e"'K.L)
Q =output
e = Koefisien dari kapital
K = Modal (kapital)
m : Indek waktu
t = laju kemajuan teknologi
L = Tenaga kerja
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Dari formulasi tersebut dapt diadikan bahwa peningkaian output disebabkan oleh

kemajuan teknologi melalui peningkaian produktivitas modal, yang setiap unii peralatan atau

kapital dengan jumlah ienaga keria yang sama dapat menghasilkan output yang lebih banyak

Kemajuan teknologi yang demikian disebui teknologi yang nebal menurut Solow
Selain kedua ieori yang telah diuraikan tersebui. ierdapai teori 'Hicl,s yang menyaiakan

bahwa peningkatan output disebabkan oleh karena adanya kemaiuan teknologi yang

meningkaikan produktiviias modal, dan tenaga kerja secara menyeluruh Secara mat€matis

teori ini difomulasikan sebagai berikut

Q = e"'F (K. N)

Q =outpui
K = Modal (kapital)

N : Jumlah tenaga kerja elektif
m = Indek waktu
t = la.iu kemajuan t€knologi

Kemajuan teknologi yang dikemukakan oleh Hicks. dapat menggeser fungsi prodLlksi

ke aias. Berafti melalui penerapan ieknologiyang mempengaruhi modal dan tenaga kerja dapat

meningkatkan output.
Bila ketiga teori yang dik€mukakan oleh Harrod Domar. Solorv dan Hicks dikaitkan

dengan konsep penerapan teknologi pada proses pembangunan pedanian oleh Hayami dan

Ruttan (19E5), maka secara teoritis dapai dijelaskan bah'\'a ker.aju:i teknologi yang

dikemukakan oleh Harrod-Domar tergolong t€knoLogi hemat modal. kemajuan teknologiyang
dikemrLkakan oleh Solow. tergolong kepada reknologi hemattenaga kerja, sedangkan kemajuan

teknologi yang dikemukakan oleh Hicks dapat digolongkan kepada teknologi yang netral

Secara grafik. hubungan ketiga ieknologi tersebut dapai digambarkan sebagai berikut:

K

K = modal (kapital)

L = ienaga kerja llabour)
P : harga (price)

Y1 = teknoloqi neiral
Y2 = teknologi hemai tenaga kerja

Y3 : teknologi hemat modal
Gambar 1.:

Hubungan Ti?knoLogi Nehal dengan Teknologi Hemat Modal dan Hemat TenagaKerja

Untuk melihat keierkaitan kemajuan ieknologi hemat tenaga keia, hemai modal. dan

nefal dengan output yang dihasilkan digllnakan konsep lsoquant", yaitu kombinasi penggunaan

tenaga kerja dan modal berdasarkan teknologi tedeniu akan menghasilkan ouipui yang sama

Jika dihubungkan penerapan teknologi dengan penggunaan modal dan tenaga k€rja pada

harga konstan, berafti KL ieiap, maka secara gralik dapat digambarkan sebagai herlkLri
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lwL)2

LO

K=

11 =

13:

modal (kapital)

tenaga keia (labour)

teknologi netral
teknologi padat modal
teknoloqi padai tenaga kerja

Gambar 2

Hubungan aniara Penerapan Teknologi dengan penggunaan Modal dan Tenaga Kerja

Dari gambar 2 tersebut dapat dijelaskan bahwa penerapan ieknologi dikatakan:

Padat modal, jika {KL)2 > (l{/L)1
Padai tenaga kerja, jika (KL)3 < (KL)1
Nehal, jika (K/L)1 = (K/L)2 = (lVL)3.

Begitu pula halnga, jika penerapan teknologi dihubungkan dengan penggunaan lahan dan

1.

2.
3

tenaga ke4a. maka secara grafik dapat dilihat pada gambar berikut:

T

T : lahan
L = tenaga keta (labour)

11 = teknologi nekal
12 = teknologi hemai tenaga kerja
13 = teknologi padat tenaga kerja

Gambar 3.
Huburqan antara Penerapan Tekno,ogi dengan penggunaan lahan dan Ti?naga Keria

Dar' gambar 3 LersebJt dafaa diJelaskar bahwd penerapan leknologi dikaldkan:

1. Hemat tenaga kerja, jika (T/L)2 > (T/L)1

2. Padat tenaga keda, jika (T/L)3 < (T/L)l
3. Netral, jika (T/L)1 = (T/L)2 = (T/L)3

Begitu pula halnya, jikapenerapan teknologi dihubungkan dengan penggunaan modaldan

lahan. maka secara qrafik dapat dilihai pada gambar berikut:
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K = modal (kapital)

T - tanah
11 : ieknologi netraL

12 = teknoloqi padat modal
13 : ieknologi hemai modal

Gambar 4.
Hubungan antara Penerapan Teknologi dengan penggunaan Modal-dan lahan

Dari gambar 4 tersebui dapat dijelaskan bahwa penerapan teknologi dikatakanj
1. Padat modal, jika (KT)2 > (K'T)1

2. Hemat modal, jika (l('T)3 < (KT)1
3. Netral, jika (l{'T)1 : (1{'T)2 = {K''l)3

HASIL DAN PEMBAHASAN
DariData yang diperoleh hasil bahwa jumlah petani .,rganik diJawa Tengah mengalami

kenaikan dari 164 orang pada tahun 1999 dan meningkat menjadi 853 orang pada tahun

2003. Rasio KL menunjukkan penurunan gang artinya bahwa pedanian organik semakin

lama semakin hemat modal dari 10.675 pada tahun 1999 menjadi 10.469 pada tahun 2003
Hasil ini sesuai dengan hasilpenelitian yang menunjukkan bahwa tingkat produksi d ari teknologi
pedanian organik pada awalnya tergolong rendah. namun setelah beb€rapa iahun produksi

akan meningkai kembali sesuai meningkatnya produktivitas tanah (ERS-USDA. 2000).
Tinjauan ientang perubahan teknologi disini akan didasarkan atas hasil perhitungan

lntensitas Penggunaan Faktor Produksi pada Pertanian Kimia dan Pertanian Organik
Dengan mengErnakan rasio KL, Tr'L dan K/I. perbedaan lniensiias penggunaan faktor

produksi disajikan pada tabel 1

Dari tabel 5.1. terlihat bahwa raia rata rasio KL perianian kimia 14.250 dan rata_iata

rasio KL pefianian organik 10.469. Iaia rata rasio TIL perianian kimia 89.508 dan rata-rata

rasio T/L pertanian organik 103.195. Raia rata rasio KT Pertanian kimia 0.165 dan rata-rata

rasio IlT pertanian orgartik 0.111. Dengan dasar siandar deviasi dan standar error, akan

dianalisis apakah perbedaan KL, T/L dan KrT tersebllt memang nyaia aiaukah tidak secara

statistik.
Ada dua iahapan analisis yaitu:

a. Dengan Levene Test, diuji apakah variance populasi kedua sampel tersebut sama aiaukah

b. Dengan t'test. dan berdasar hasil analisis nomor a, diambilsuatu keputusan
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PERBEDAAN RASIO
PADA PERTANIAN KIMIA

TABEL 1.
K/L, T,{- DAN I{,'T DI JAWA TENGAH
DAN PERTANIAN ORGANIK TAHUN 2OO3

Rasio Pertanian Kimia Pertanian Organik Leven€'s Test
Ior Equality oI

T-test for
Equaliy of

Means

7944
MeanFSigtSig

74.2sA E53 70.469 1879 .170 5.300 .00!n

89.508 103.195 34.346 .000 4.465 .0111)

165 111 .187 .66s 9.392 .000
TiL

ieterangan : K = Jumlah benih, pupuk dan pestisida lRp)
L: Jumlah tenaga kerja (OH)

T : Lahan (Ha)

Sumber : DioLah dari raw data Sensus Pedanian 2003, Biro Pusat Staiistik 2006

l lengetahui apakah variance poplllasi identik ataukah tidak
:lipotesis
:10 : Variance populasi rasio KlL, TiL dan K'T usahatani organik dan usahatani

adalah sama
HA: Variance populasi rasio KL, T/L dan K'T usahatanl organik dan usahaiani

adalah berbeda
Penqambilan Kepufusan:
Jika probabiliias > 0,05 maka H0 tidak dapai diiolak (diterima)

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan menerima HA
Terlihat bahura F hitung untuk KL dan K'T dengan EqualVariance Assumed masing

masing adalah 1.879 dan 0187 dengan probabilitas 0.170 dan 0.665 Karena probabiliias >

0.05 maka H0 tidak dapat ditolak atau menunjukkan kedua variance adalah sama.. Samanya

kedua variance membuat penggunaan vadance untuk membandinghan raia rata populasi

dengan t test sebaiknya m€nggunakan dasar equalvarlance (diasumsikan keduavarrans sama)

Jika probabilitas > 0,05 maka H0 tidak dapat ditolak (menerjma H0)
Jjka probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan menerima HA

Tei{ihat dari iabel 5.1. bahua besarnya t hitung nasing msing adalah 5.300 I 4 465

dan 9.392 derrfain probabilitas 0 000. Karena probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak dan beradi

raia rata rasio I{rL. TiL dan Krf usahatani oganil dan usahatani anorganik adalah berbeda.

Bila dikaiikan dengan i€ori Harrod Domar dan Solow s€ria p€nerapannya pada sektor
pedanian oleh Hayami dan Ruttan. maka penggunaan pupuk organik pada peftanian padi

orqanik dapai dikatakan ieknologi hemat modal dan hemat tenaga kerja Hal tersebut dapat

diperlihatkan oleh rasio modal dan tenaga kerla ian rasio penggunaan lahan dengan tenaga

k€rja seda rasio modal dan penggunaan lahan.
P€nerapan suaiu teknologi dapai dikatakan h€nat modal apabila:

iKL)1 < (KL)2
IKL)1 = rata-rata rasio modal tenaga keia pada Llsahatani padi organik
iKL)2 = rata rata rasio modal tenaga keia pada usahatani padi anorganik (Kimia)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 51., maka rasio modal dan tenaga kerja

adalah 10 469 < 14.250. Rasio modal dan tenaga kerja pada usahatani yang menggunakan
pupuk organik sebesar 10.469dan usahatanidengan menggunakan pupuk kimia sebesar 14.250

Rasio modal dan tenaga kerja pada usahatani yang menggunakan pupuk organik sebesar

10.469 dan usahatani dengan menggunakan pupuk kimia sebesar 14.250 OIeh karena rasio

anorganik

anorganik
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(-

modal dan tenaga kerja pada usahatani yang menggunakan pupuk organik l€bih kecil dari
pada usahatani yang tidak menggunakan pupuk organik. maka usahaianigang menggunakan
pupuk organik dapat dikaiakan usahatani hernai modal. dan usahataniyang tidak menggunakan
pupuk oqanik merupakan usahatani padal modal

TABEL 2.
PERBEDAAN RASIO KABUPATEN DI JAWA TENGAH

PADA PERTANIAN KIMIA DAN PERTANIAN ORGANIK TAHUN 2OO3
Rasio Pertani Levene's T6t for T-i61for Equaliy

Sig T SLg

000 6 006 urmcraap K'L 28 !.61q 10 E63 16.317

T,'L 52 465 89.133 1r !51
K'T 007r o 126 21F22

KL 38 13 647 9 5Eu291 ]ln 3 449
'r''L r01 dt 8132b I2 t-7 239 2 E19

K'T 0l:10 0l4 69J t296 767

K'L 12C3 2'13 i a36 126
73 5Ja 97 3{6 lt t2

KT ! uol 0 134 :ri3 2 lE7901

KL r97 .024 2.U2t) 0t5
T,I 98 896 124 1 5 65i or8 1;!.Jl33

0 {]53 0.152 0{:10 5 ml
49KL ,1.181 L2 75r394 m1 6 11014.524

T[ e30 0 q:!,1 367

K"l' 11 :.1,59 m1 10 ti8 Oi:rll

KL 15! 3 661 lLxl
ur 0 919 335 A 494 (tI
KT 0(tr1 I tii

_2 .iql
an ara;

KL
l l4 ffaa {1308 |916 %1ft

KT ! Lr:167 LI 1tB 2 612

N4uc49!c KL 2:2 2 9i5 5 a!2,99 1 5tl 210 474,- 0tn
TI -{t5 63 bll? 0301 16 t'

I{T La 16.: lrrl!' 5 !2.) t22 5 892 tm
:3 SlttB.FLalj Kl {b9 2 521 412

Tt, 2ar5 1G al931 0:r0 10 r&i
KT urt 6 739

KL 2|l 010 21ia 0r3
IL It rtl2 0 t{_rl

K'T 0[I5 a 2,t
Sukohdjo K'l- 18.G6 1!7 24232 2 E10 095 I02r

105 1ta fr 259 612 A 172T.'L

KT 925 1916 050
Wbndlln K'L &3 9 1:2 33r 12 139 0 0a1 i72 2 150 032

ll,L 53 24S 67 atr2 E 9AS

KT a 217

Kardsarla I{L 15 16 766 213 20976 795 0 7100 !64
131{rJ{l 97 tJ37 103 r 201 ?31

0 153 A22t- 0q67 :t95 1722 als6

21 7 E95 20 r58 1L 828 m] 4 442

Trl 19.5t2 7i.851 069 3198
KT 0.165 0.263 1,1.291 0Lxl 4:tt8 r]:r0

GrchrFn K'L 2 44.371 441 19 759 2.4% .10., 4 573 0:il
ra7 937 9E767 ,a7i 2 585 .011)o tj24

('1' 0 275 1,1686 fir 5 453 .001
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,:riutan Tabel 2.
r-" K'L 43 17 839 391 13657 2 429 01r

rL 120 4ll4 95 381 0 lX! 991 2 569 01

0154 0 144 12s 0 907 :i6l

:!r!!!s- K! E

T,L
274 10.393 21,r4

2 030 o{.558

K:i '- 0044 0.117 6 oa5 014 4q1?

5 KL r Sz:s :qz 189o.L ._ 1189 23I

L 132j50 10s {i4 0 448 651

LT ., il..2 a 1s5 1774 08;

..,r* Kr 1: 96s1 lLll q€st 0'392 i:; 0152 Ea{..n* lll 1: I 681 1lD 9 EA1 0'392 lLll "'z
il -/aii slr 8is 2E42 i'4 qorl b]
nr o12a o l'J 1795 1q 1'087 271

J.!"'" K't &2 6 r0ta Ii4 [2q. Ll au !q1 i!&-!g
7a 616 sz ai1 o 855 o 3'56 1 7m oq(

K'T 0rr1 a727 4987 1126, 8892 UI
lemak K'L 49 1til5E 301 fsga 3.945 047 0 902 i

Tr 121119 stra3e Q!14 975 1e',0 051

KT a rzr 0 176 1ll513 00i 5 731 axX

KL 8 2|,9 25 12 261'r2."9 2% 12261 10145 02 2 497 01:

so +ii :,c os+ 6.532 011 a1;l .41

0l% 0 151 3 \57 .O77 1257 ztt

T.manqru.q K'L 2U 5 736 12.375 axrl 3.333 rl0-

T,l tm 50 '73 725 0 na5 615 2 744 o3i

0 035 0 a9r3 12 411 001 5 373 lx,x

E 494 217 16 401 5 450 t2t 1865 lxi
T,L q/' t'-l'' 012 l_4 I

KT 0lp:l 4194 042 211E

1:,8 I75 2:r1 114
222 30 0{,4 21I]7 149 0.914 i6:

01:

0.2u | 23i 0 003 .954 Lr 165 0 E6i

l{'1. 14 10.199 3 U6 082 2 E55 ti]lif
l{'r.
T]L 73 9a^rj 0{m 9a4 0;63 :a!

- K'L

0.121 3 479 0a4 39f,1 Uli
127A7 10 859 f,:1 2122 01(

65 889 6 619 l1: 0 ia9 la1Tlr
a 417
9 673

0 1(.ro : 1.1; tl21 3 AIE .Lrtl.

.2t 0 r.119 9E:278
74.150 :6 3-r9 ; ril olJ I 019 .3$

KT
['L
'|'1 ;2 9til t:6 ll9 fxlo 9 3E0

0 Lrtl :) 1t.') l- aI U(JJ 10 528 qq
K'L t3.87E 32 t\ 89 .. a Sza 370 \ 192 .2a:

79 ifl74 i!6 S:6 : , ; 049 1 768 0&

0190 1l1;' C2:{. 616 04E2 !l
,r,166 ,;l s ts2 : :: - .087 1 139 2&

'|''L - 1r-5{,01 ll!3G 0125 726 0 465 64l

K.f orrET o lrT; 2 1s{l r5o o 697 q
S,i.U* , Oiolah,luti ,u" autu Sensus Pertanian 2003. Biro Pusai Siaiistik 2006
Keterangan: K : Jumlah benih, pupuk dan Pestisida (Rpl

L = Jumlah ienaga keda (OH)

T = Lahan (Ha)

Dampak penggunaan pupuk organik i€rhadap efisiensi, khususnya efis iensi teknik akan

dihitrng dengan menggunakan fungsiproduki CES dan tem-uaia petani organik memiliki tingkat
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efisiensi yang lebih tinggi daripada peiani gang menggunakan pupuk kimia sebagainlana
nampak pada tabel berikut. Efisiensi tersebut dicapai karena harga puPuk organik jauh lebih
murah dibandingkan dengan pupuk kimia

TABEL 3
HASIL FUNGSI PRODUKSI CES DENGAN REGRESI

NO KETERANGAN ORGANIK KIMIA

Efisiensi teknik

Elasiisitas Subsiitusi 0.9665
l-ebih padat karya

2.27 6
L€bih Pfisien

a.6793282
Leqh !l!q!!!4!

1.911

0.959
Decreasinq RTS

Reiurn To Scale 0 871
Decreasinq Rl'S

Distribusi 0. t-634902 0 E3178s3

Berdasarkan konsep keiimpangan pendapatan dari Bank Dunia, maka ketimpangan
pendapatan dapat dibedakan atas tiga tingkatan

I Tingkat ketimpangan tinggi. apabila 40% petani dalam kelompok rendah menerima
lebih kecil dari 129,; jumlah p€ndapatan.

2 Tingkat ketimpangan sedang, apabila 40% petani dalam kelompotriendah nrene,rma
lebih antara 12 - 1791jumlah pendapatan.

3. Tingkat ketimpangan rendah . apabila 40d,o petani dalam kelompok rendah n r€ner Lmd

lebih dari 17% jumlah pendapatan

0.03s6234 a 4124425

TABEL 4.
KETIMPANGAN PENDAPATAN PETANI PADI YANG

MENGGUNAKAN PUPUK ORGANIK DAN PUPUK KIMIA
DI JAWA TENGAH (N = 8837)

Srlbstihrsi

Jumlah Prosentase Prosentase

Kelas Pendapatan Pendapatan Pendapatan

Kumulatif
(Rp) 191,) 1?q)

1 89399 12552 0 010811711 0.010811711

197395 89 a 023472574 0.034684284

244264 a7'79 A 03437 t-a12 0.069062096

3i4121.9954 a 0457 66152 0.114828248
:136595 1674 0 058847624 0.113675871

609645 2612 a.073128999 0.247404a7r
175111. i46 a .093a126'12 o.341211s43

1029386 589 a.124491444 o 465'709A26

1,139007 394 0 174030017 0.639139444
10 2978900 928 0.360260956

8264734.97 5

Bila dikaitkan konsep ketjmpangan pendapatan dari Bank dunia dengan data hasil
penelitian, maka ketimpangan pendapatan petani dapai digolongkan kepada tingkat
ketimpangan iinggi, karena 11.48% dari total pendapatan diterima oleh 40o; kelompok rendah
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TABEL 5
KETIMPANGAN PENDAPATAN PETANI PADI KIMIA

DI JAWA TENGAH (N = 7984)

Jumlah Prosentase Prosentase

Pendapatan Pendapatan Pendapaian

Kumulaiif

RD

0.01040395t79189.54337 0.010403958

441A33.7 482 a.057507 494 a.06791r4a2

255394.4131 0.033301516 a fi721296E

340075.8416 0.04434334 0.14555630E

437897.0856 0.057098496 0.202654E0:1

550099.1877 a.07772a809 0.274383613

7A0933.0264 0.091396411 0 3657S0021

930245.57M o 1.2129',7447 0 48;0;;0;i
1294U6.133 0 168834226 0.65591J29;

10 2634434.123 0 344084703
'1 669152 .67 7

TABEL 6
KETIMPANGAN PENDAPATAN PETANI PADI ORGANIK

DI JAWA TENGAH (N = 853)

Jumlah Prose:.tase Prosentase

Kelas Pendapaian Perdaoa a- Pendapatan

Kumulatif

(Rp)

9537.00059 0 011028558 0.011028558

19692.20248 0.a22172401 0.033800559

28365 09796 0 032E01311 0.066601869

37976 1i 4]+2 0 043915876 0110517745

475t2.13c19 0 05s023833 0165541578

57547.508;2 a 066547759 a.232089337

72766 30&S5 a oa4746732 0.376236069

95508.76296 0.110446035 o 426(,42104

137695 3033 0.159230418 0.5a59r2522

10 358084.2245 0.4741a7 478

864755.01E8

sebagaimana nampak pada tabel 4. Total pendapatan peiani yang masih menggunakan pupuk

kimia sebesar Rp. 7.669.152.677,. sedangkan besarnya pendapatan yang diierima oleh 40%

peiani kelompok p€ndapatan rendah sebesar 14.56olo dari total pendapatan sebagaimana

nampak pada tabel 6. Dari data ini dapat dikatakan bahwa ketimpangan p€ndapaian peiani

dapai digolongkan kepada ketimpangan pendapatan sedang.

Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik (Chalimah)
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Jumlah pendapatan petani yang menggunakan pupuk organik sebesar Rp.
864 755.018.80. s€dangkan jumlah pendapatan yang diierima oleh 40% petani kelompok
pendaparan rendah sebesar 11,057; dali iumlah pendapatan seluruh petdnl !'ang
rnengglrnakan pupuk organik sebagaimana nampak pada iabel 6. Dari data ini menunjukkan
bahv;a penggunaan pupuk organik m€mperburuk ketimpangan pendapatan. Hal ini
disebabkan oleh bahwa pada iahun 2003 belum seluruh petani organik mencapai iingkat
produksiyang stabil. karena dalam proses iransisi dari pertanian kimia ke pertanian organik.
Sebagaimana hasilpen€litian sebelumnya bahL!a teknologi peftanian organik pada awalnya
rergolong rendah. namun setelah beberapa tahun produksi akan meningkat kembali sesuai

meningkainya produktivitas tanah (ERS-USDA, 2000)

SIMPULAN
1. Pertanian yang menggunakan pupuk oganik merupakan sistem pertanlan !ang

menggLrnakan teknologi yang hemat modal. Hal ini disebabkan harga pupuk organik
jallh lebih murah dibandingkan dengan harga pupuk kimia.

2. P€ianivanq mengqunakan pupuk oganik elisjensiteknik lebih besar d iband ingkan dengan
petani yang menggunakan pLlpuk kimia

3. T€knoloqi pertanian organik pada a$raln!a tergolong usahatani dengan tingk.lt produki
vanq rendah. namun setelah beberapa tahun produksi akan meningkat kembali s€suai

m€ningkatnya produktjvitas ianah. Hal inilah yang tidak merangsang petani untuk
berpindah ke pedanian organik
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